BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan analisis dan pembahasan yang telah penulis lakukan dalam bab

IV mengenai perhitungan rasio dan penilaian tingkat kesehatan Primer Koperasi

Kartika Vijaya Kusuma Sriwijaya pada tahun 2014-2018, maka dapat ditarik

kesimpulan bahwa:

1.

Primer Koperasi Kartika Vijaya Kusuma Srwijaya dinilai telah cukup
memenuhi standar perhitungan berdasarkan Peraturan Deputi Bidang
Pengawasan Kementrian Negara Koperasi dan Usaha Kecil Menengah
Republik Indonesia No.06/Per/Dep.6/1\VV/2016 yang dinilai berdasarkan ke
tujuh aspek tersebut. Maka dari pembahasan yang penulis lakukan terhadap
analisis tingkat kesehatan koperasi pada Primer Koperasi Kartika Vijaya
Kusuma selama 5 (lima) tahun terakhir yaitu tahun 2014-2018 pada bab iv
dapat disimpulkan bahwa tingkat kesehatan koperasi pada Primer Koperasi
Kartika Vijaya Kusuma Sriwijaya mendapat predikat “Cukup Sehat”
Namun ada 2 (dua) aspek dinilai belum cukup memenuhi standar
perhitungan berdasarkan Peraturan Deputi Bidang Pengawasan
Kementrian Negara Koperasi dan Usaha Kecil Menengah Republik
Indonesia No0.06/Per/Dep.6/1\VV/2016 yaitu, aspek permodalan dan aspek
likuiditas yang mana kedua rasio tersebut berada di bawah standar rasio
menurut Peraturan Deputi Bidang Pengawasan Kementrian Negara
Koperasi dan Usaha Kecil Menengah Republik Indonesia
No.06/Per/Dep.6/1V/2016.

5.2 Saran

Saran yang dapat penulis berikan kepada Primer Koperasi Kartika Vijaya

Kusuma Sriwijaya yaitu:

1. Sebaiknya Primer Koperasi Kartika Vijaya Kusuma Sriwijaya lebih

memaksimalkan total asetnya terhadap investasi modal agar tidak
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menyebabkan aset menjadi lebih produktif dibandingkan modal dari
koperasi sehingga dapat menambah modal koperasi kedepannya.

. Primer Koperasi Kartika Vijaya Kusuma seharusnya menambah jumlah kas
dan bank agar dapat menutupi utang jangka pendeknya sehingga kegiatan
operasional dan aktivitas usaha pada Primer Koperasi Kartika Vijaya
Kusuma Sriwijaya bisa lebih baik lagi serta kemajuan koperasi dapat

meningkat.



